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Abstrak

Ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan ikan hias air tawar yang menjadi komoditas
unggulan di pasar lokal maupun internasional dengan harga jual tinggi. Oleh karena
itu, komoditas ikan koi dapat menjadi kontributor untuk meningkatkan perekono-
mian komoditas ikan hias air tawar Indonesia. Salah satu permasalahan utama dalam
budidaya ikan koi adalah kualitas air yang dapat menurun akibat sisa pakan yang
mengendap. Pemanfaatan mesin otomasi pakan pada budidaya ikan koi menjadi salah
satu solusi dalam pencegahan kelebihan pemberian pakan. Monitoring kualitas air
kolam budidaya ikan koi di Blitar, Jawa Timur dilakukan sebanyak empat kali sete-
lah aplikasi mesin autofeeder. Berdasarkan beberapa parameter kualitas air yang
diukur, kualitas air pasca aplikasi mesin otomasi menunjukkan nilai yang baik sesuai
standar budidaya ikan koi. Nitrit dan ammonia bernilai 0 ppm sepanjang penera-
pan autofeeder, sedangkan pH air berada pada kisaran 7,20 - 8,39. Sehingga solusi
pemanfaatan mesin otomasi pakan pada kelompok budidaya di Blitar dapat diterap-
kan secara intens sebab selain berdampak baik bagi kualitas air, efisiensi waktu juga
dirasakan para pembudidaya ikan koi.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kegiatan perikanan budidaya dapat diklasifikasikan menjadi budidaya ikan konsumsi dan ikan hias. Budidaya ikan hias memiliki
potensi yang besar untuk dikembangkan di Indonesia. Di Indonesia terdapat sekitar 400 dari 1100 spesies ikan hias air tawar
yang diperdagangkan skala global [1]. Produksi ikan hias nasional mencapai 1,9 miliar di tahun 2016 [2]. Di antara beberapa
spesies ikan hias, ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan primadona di pasar global dengan nilai produksi tertinggi di Indonesia
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mencapai 36% pada tahun 2015-2019. Jawa Timur, khususnya Kabupaten Blitar, dikenal sebagai salah satu produsen ikan hias
utama di Indonesia dengan target produksi lebih tinggi dibandingkan target yang ditetapkan. Pada tahun 2020 produksi ikan hias
di Blitar berkisar 224 ribu ekor dari target awal sebesar 223 ribu ekor [3]. Kegiatan budidaya ikan hias diketahui lebih prospektif
dan berkembang di Kabupaten Blitar hingga Kabupaten ini menjadi kawasan percontohan pengembangan budidaya ikan hias
khususnya koi [4]. Ikan koi banyak diminati karena warna dan morfologi tubuhnya, serta dipercaya membawa keberuntungan.
Jenis ikan koi yang dikenal di pasar dunia diantaranya kohaku, taisho, sanshoku, showa, shiro, utsuri, shusui, asagi, goromo,
goshiki, bekko, tancho, kawarimono [5]. Ikan koi bukan merupakan ikan endemik Indonesia, dan diketahui sebagai ikan nasional
Jepang. Akan tetapi produksi ikan hias koi di Indonesia, termasuk di Blitar terus mengalami peningkatan sehingga mendorong
adanya upaya pengembangan budidaya ikan yang berkelanjutan di daerah tersebut [6].
Pengembangan budidaya ikan hias koi dapat dilakukan melalui pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Didukung dengan kondisi era saat ini yang bertransformasi pada ilmu pengetahuan berbasis internet (Internet of Things), kecer-
dasan buatan (Artificial Intelligence), dan otomatisasi/robot [7]. Pemanfaatan IPTEK dalam kegiatan budidaya ikan hias memiliki
keuntungan, yaitu dapat meningkatkan kapasitas kelompok pembudidaya dalam melakukan kegiatan budidaya ikan hias koi yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan sehingga dapat meningkatkan produktivitas ikan tersebut. Pemanfaatan IPTEK juga dapat
menjadi solusi dalam menangani keberadaan patogen penyebab penyakit melalui pengelolaan kualitas air yang baik. Kualitas
air dalam kolam budidaya dapat menjadi buruk akibat feses dan sisa pakan yang menumpuk di dasar perairan kolam sehingga
terakumulasi menjadi ammonia (NH3). Kadar ammonia dengan jumlah yang tinggi dapat bersifat toksik dan berpengaruh ter-
hadap pertumbuhan ikan [8]. Pada umumnya pemberian pakan ikan hias koi dilakukan secara ad libitum [9]. Namun, terdapat
30% dari jumlah pakan yang diberikan tertinggal sebagai pakan yang tidak dikonsumsi dan sebanyak 25-30% dari pakan yang
dikonsumsi akan diekskresikan. Oleh karena itu, sisa pakan dengan jumlah cukup besar secara langsung berdampak signifikan
terhadap penurunan kualitas air budidaya [10].
Mitra tujuan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kelompok pembudidaya ikan (pokdakan) Sumber Rejeki
di Desa Kemloko, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar yang beranggotakan 20 orang dan diketuai oleh Bapak Saiful Mujab.
Permasalahan utama pada mitra adalah belum adanya pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada produksi
ikan hias koi di wilayah tersebut [11]. Selain itu, munculnya beberapa penyakit pada ikan hias koi yang disebabkan akibat faktor
lingkungan yaitu, kualitas air. Oleh karena itu, kualitas air menjadi penting untuk menjaga kesehatan ikan koi [12]. Dalam konsep
triangle epidemiologi, perubahan pada salah satu dari kedua komponen (patogen, inang, dan lingkungan) dapat mengubah
keseimbangan interaksi yang akhirnya berakibat bertambah atau berkurangnya penyakit [13]. Para pembudidaya ikan di lokasi
mitra memberikan pakan secara ad libitum langsung ke kolam ikan hias koi. Teknik ini kurang efisien karena sebagian besar
pakan akan terbuang dan tidak dimakan oleh ikan sehingga menumpuk di dasar perairan. Tidak hanya itu, teknik pemberian
pakan tersebut juga menyebabkan pemborosan pakan dan menyebabkan biaya produksi yang lebih tinggi [14]. Kurangnya edukasi
tentang metode dalam kontrol kualitas air dan keterbatasan alat kontrol kualitas air para pembudidaya ikan hias koi di lokasi
mitra menjadikan hal tersebut sebagai permasalahan yang saat ini dihadapi oleh mitra [15].
Kualitas air merupakan komponen utama pada kegiatan budidaya ikan hias koi karena sisa pakan yang mengendap pada akhirnya
meningkatkan kadar ammonia yang apabila melebihi ambang batas maksimum dapat memicu timbulnya berbagai penyakit
hingga kematian bagi ikan. Oleh sebab itu, pengelolaan kualitas air melalui pemanfaatan IPTEK dengan mesin otomasi pakan
diperlukan dalam kegiatan budidaya ikan koi untuk optimalisasi pemberian pakan sehingga mengurangi jumlah pakan yang
tersisa. Produksi ikan koi di lokasi mitra diharapkan dapat ditingkatkan dengan optimalisasi penggunaan teknologi terapan
berupa mesin otomasi pemberian pakan dalam kolam ikan koi demi produksi ikan yang berkelanjutan. Pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini monitoring kualitas air juga dilakukan secara berkala di lokasi mitra sebagai parameter keberhasilan
penerapan IPTEK.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan dan agar tercapainya luaran kegiatan pada kelompok mitra diantaranya
yaitu:

(a) Survei dan analisis masalah yang dialami oleh pembudidaya ikan koi di lokasi mitra agar dapat mengetahui solusi yang
tepat untuk diterapkan di lokasi tersebut.
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(b) Pelatihan dan pembinaan kelompok mitra dalam penerapan mesin otomasi pakan di lokasi mitra agar tercipta proses trans-
fer IPTEK mengenai perhitungan pemberian pakan yang tepat sesuai dengan ukuran ikan budidaya dan cara pengukuran
kualitas air di kolam kepada para pembudidaya.

(c) Monitoring kualitas air yang menjadi parameter keberhasilan penerapan mesin otomasi pakan di lokasi mitra agar dapat
mengukur tingkat efektivitas penerapan IPTEK di lokasi tersebut.

(d) Seminar meliputi penyampaian materi mengenai budidaya ikan koi yang baik sekaligus pemaparan hasil penerapan mesin
otomasi pakan di lokasi mitra agar dapat mengevaluasi efektivitas pemanfaatan IPTEK.

1.3 Target Luaran
Target luaran pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dapat memberikan solusi yang tepat terhadap per-
masalahan yang ada pada mitra. Terciptanya proses transfer IPTEK mengenai pemberian pakan yang tepat dan sesuai melalui
penggunaan mesin otomasi pakan. Tingkat efektivitas mesin tersebut perlu didukung dengan adanya data monitoring kuali-
tas air sebagai parameter keberhasilkan kegiatan ini. Selain itu, keberhasilkan kegiatan ini juga berdasarkan terselenggaranya
penyampaian hasil selama kegiatan berupa seminar kepada pihak mitra.

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mesin Otomasi Pakan
Produktivitas pada kegiatan budidaya ikan sangat tergantung pada ketersediaan pakan, dimana hampir 60% dari total biaya yang
dikeluarkan merupakan biaya untuk pemenuhan pakan [16]. Pemberian pakan yang memadai baik secara kualitas dan kuantitas
serta didukung dengan waktu dan jumlah pemberian yang tepat menjadi pertimbangan penting karena berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan. Teknik pemberian pakan umumnya dilakukan secara konvensional dengan memberikan pakan secara man-
ual pada waktu dan jumlah tertentu. Namun, penerapan teknik tersebut dinilai kurang efektif karena waktu pemberian pakan
yang tidak selalu tepat dan jumlah serta kualitas pakan yang diberikan tidak sesuai [17]. Oleh karena itu, perkembangan ilmu dan
teknologi berperan penting menbawa sebuah perubahan dari model sistem konvensional yang kemudian bergerak maju menuju
sistem yang otomatis [18]. Teknologi pemberian pakan secara otomatis menjadi alternatif untuk meningkatkan efisiensi dan prof-
itabilitas, memenuhi kebutuhan pakan, serta mengurangi kebutuhan tenaga kerja yang berdampak terhadap penekanan biaya
produksi. Mesin pakan otomasi merupakan teknologi berupa alat yang dapat digunakan untuk memberikan pakan ikan secara
otomatis. Mesin ini mulai dikembangkan di Indonesia karena memiliki kelebihan dapat melakukan kontrol jumlah pemberian
pakan dan pemberian pakan secara otomatis sehingga dapat menghemat tenaga kerja dan mengontrol jumlah sisa makanan,
mengurangi pencemaran kualitas air dalam akuakultur [19]. Mesin pakan otomasi dirancang dengan mengintegrasikan beberapa
komponen mulai dari mikrokontroler, sensor, turbidity sensor, dan motor servo [20]. Penerapan mesin ini juga telah diterapkan
pada kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) di Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur untuk kolam budidaya ikan lele yang terbukti
mendapatkan hasil positif dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan dan kesehatan ikan [21].

2.2 Budidaya Ikan Koi
Budidaya ikan koi menjadi penyumbang produksi terbanyak sebesar 32% dari total produksi ikan hias di Indonesia pada tahun
2021. Di sisi lain, ikan koi memiliki nilai ekspor mencapai USD 264.000 per tahun dalam kurun waktu 2017-2021 dengan
negara tujuan ekspor meliputi Saudi Arabia, Jerman, Swiss, Amerika, dan negara Asia meliputi India, Filipina, Malaysia, dan
Vietnam [22]. Budidaya ikan koi di Indonesia menjadi kegiatan yang menjanjikan dalam bidang perikanan karena berkontribusi
sebagai mata pencaharian dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Jenis-jenis ikan koi yang umum dibudidayakan di
Indonesia diantaranya yaitu, Kohaku, Showa, Tanco, Taisho, Sanshoku, Shiro, Utsuri, Shusui, Asagi, Goromo, Goshiki, Bekko,
dan Kawarimono [23]. Jenis-jenis ikan koi yang beragam tersebut mempengaruhi harga di pasar. Gambar beberapa jenis ikan koi
yang terkenal di Indonesia dapat dilihat pada Gambar (1 ).
Berdasarkan data Direktorat Jendral Perikanan Budidaya tahun 2023, produksi nasional ikan koi pada Triwulan I mencapai
102.261,75 ekor dari produksi yang ditargetkan sekitar 94.948,91 ekor. Data tersebut didukung dengan Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP) yang menyatakan bahwa terjadi capaian positif ekspor ikan hias tahun 2023 dengan nilai ekspor mencapai
USD 20,5 juta [25]. Jawa Timur menjadi penyumbang sebanyak 20% dari seluruh nilai ikan hias yang diproduksi di Indonesia
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Gambar 1 (a) Kohaku, tahun pertama (tosai), TL 18 cm (b) Sanke, tahun kedua (nisai) TL 65 cm (c) Showa, tahun kedua
(nisai) TL 57 cm [24].

tahun 2015 sebesar 2,8 triliun rupiah. Oleh karena itu, Jawa Timur menjadi provinsi dengan kontribusi terbesar terhadap nilai
produksi ikan hias nasional dengan jenis ikan meliputi platy, baster, comet, cupang, dan koi dengan jumlah 392 juta ekor [26].
Keberhasilan budidaya ikan koi dipengaruhi oleh beberapa faktor penting diantaranya yaitu jenis ikan, sifat genetis, dan kemam-
puan adaptasi terhadap berbagai serangan penyakit. Kemampuan adaptasi ikan koi dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang
meliputi kualitas air, pakan dan ruang gerak atau padat penebaran. Pakan menjadi aspek penting karena tingkat pemberian
pakan dapat mengubah parameter kualitas air. Apabila terjadi dekomposisi pakan yang tidak dikonsumsi dan jumlah kotoran
yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan pada total nitrogen yang ada di kolam budidaya [27]. Jumlah Amonium (NH4+) dan
Ammonia (NH3) merupakan bagian dari Total Ammonia Nitrogen (TAN) yang dapat dikendalikan melalui manajemen pakan
ikan. Apabila konsentrasi TAN terlalu tinggi maka berpotensi toksik bagi ikan sehingga berdampak terhadap kesehatan ikan [28].

3 METODE KEGIATAN

Metode pendekatan yang dilakukan pada program pengabdian kepada masyarakat di Kecamatan Nglegok, Kabupaten Bli-
tar yaitu, melalui penyuluhan dan pembimbingan kegiatan budidaya dengan pemanfaatan teknologi di lokasi mitra untuk
meningkatkan produktivitas berbasis IPTEK. Adapun, teknologi yang diterapkan yaitu mesin otomasi pakan (autofeeder) yang
dapat dilihat pada Gambar (2 ).

Gambar 2 Mesin otomasi pakan (autofeeder) yang diletakkan pada kolam mitra dengan pengaturan frekuensi dan berat pakan
yang disesuaikan dengan bobot ikan (3-5% dari bobot ikan).

Mesin otomasi pakan yang diaplikasikan pada program pengabdian kepada masyarakat ini memiliki merek dagang Sunsun CFF
206 food timer dengan panel surya, sehingga tidak dibutuhkan biaya tambahan untuk listrik. Pada program ini mesin autofeeder
diletakkan di pinggir kolam ikan koi dan dilakukan pengaturan terhadap frekuensi waktu pemberian pakan, berat pakan (3-5%
bobot ikan), serta jarak jangkauan pemberian pakan. Jenis pakan yang digunakan pada program ini yaitu pellet. Adapun tahapan
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penyuluhan dan pembimbingan mengenai pemanfaatan teknologi di atas terdiri dari beberapa tahapan yang dapat dilihat pada
Gambar (3 ).

Gambar 3 Alur metode kegiatan pengabdian masyarakat.

Tahapan yang dilakukan meliputi survei dan persiapan alat dan bahan. Survei dilakukan untuk mengetahui situasi konkrit yang
dialami oleh mitra, pelaksanaan dilakukan dengan melakukan penyesuaian teknologi yang dibutuhkan untuk mengetahui efek-
tivitas teknologi sebelum penerapan. Simulasi dan praktik penerapan mesin otomasi pakan dilakukan di lokasi mitra dengan
melakukan set up yang disesuaikan dengan kebutuhan pakan ikan pada tiap kolam. Selanjutnya tahap monitoring dan eval-
uasi dilakukan di lokasi mitra pada kolam yang sudah diterapkan mesin otomasi. Monitoring kualitas air menjadi parameter
utama dalam mengetahui efektivitas alat yang digunakan. Metode lain yang digunakan pada program ini adalah seminar hasil
monitoring dan diskusi yang dilakukan kepada mitra, dalam hal ini parameter yang diukur adalah kepuasan mitra.

4 HASIL DAN DISKUSI

4.1 Survei Kegiatan
Kegiatan survei dilakukan pada bulan April 2023 di lokasi mitra yaitu, Kabupaten Blitar, Jawa Timur sekaligus untuk melakukan
diskusi mengenai permasalahan yang dialami oleh pihak mitra pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan diskusi ini dilaksanakan
oleh Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Airlangga bersama dengan Bapak Saiful Mujab
selaku ketua kelompok pembudidaya ikan (pokdakan) Sumber Rejeki dan Bapak Sutadi selaku perwakilan pembudidaya ikan
koi.

Gambar 4 Survei lokasi pengabdian kepada masyarakat di Kabupaten Blitar, Jawa Timur.
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Berdasarkan survei dan diskusi yang telah dilakukan dengan pihak mitra, didapatkan beberapa kesimpulan dimana pembudidaya
tidak berkenan untuk aplikasi di kolam tradisional (Gambar (4 )a) karena adanya risiko kriminal (pencurian mesin otomasi)
yang mungkin terjadi. Oleh sebab itu aplikasi dilakukan di kolam beton (Gambar (4 )b) dimana pengawasan jauh lebih mudah
bagi pembudidaya.

4.2 Simulasi dan Praktik Mesin Otomasi Pakan

Gambar 5 (a). Penyerahan mesin otomasi pakan; (b). proses setting mesin otomasi sesuai bobot ikan; (c). dan persiapan pakan
ikan pada mesin.

Kegiatan simulasi dan praktik mesin otomasi pakan selanjutnya dilakukan pada bulan Mei 2023. Kegiatan meliputi serah terima
mesin otomasi pakan pada pembudidaya ikan hias koi (Gambar (5 )a). Mesin yang telah diberikan selanjutnya dilakukan pen-
gaturan (frekuensi pemberian pakan, dosis pemberian pakan) sesuai dengan kebutuhan pemberian pakan dan bobot ikan hias
koi yang dibudidayakan (Gambar (5 )b dan c). Mesin otomasi pakan yang sudah selesai dilakukan proses setting selanjutnya
siap diisi pakan dan dipasang di pinggiran kolam budidaya ikan hias koi (Gambar (5 )c).
Penyerahan mesin otomasi pakan dilakukan oleh ketua kegiatan pengabdian dari Departemen Akuakultur, Fakultas Perikanan
dan Kelautan, Universitas Airlangga kepada Bapak Sutadi selaku perwakilan kelompok pembudidaya ikan (pokdakan). Proses
pengaturan mesin otomasi pakan dilakukan oleh mahasiswa-mahasiswi program studi Akuakultur FPK Unair selaku tim
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini, proses pengaturan mesin otomasi juga dibantu oleh anggota kelompok
pembudidaya ikan (pokdakan).

4.3 Monitoring dan Evaluasi Budidaya dengan Mesin Otomasi Pakan
Kegiatan monitoring budidaya ikan hias koi menggunakan mesin otomasi pakan dilakukan dengan mengukur kualitas air pada
kolam selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan
alat kualitas air diantaranya yaitu, Tes Kit Oksigen (O2), Tes Kit Ammonia (NH3), Tes Kit Nitrit (NO2), Test Kit Fosfat (PO4),
Tes Kit Oksigen Terlarut (DO), Tes Kit Alkalinitas dan Klorin, Termometer Air, dan Digital pH Pen. Dokumentasi selama
kegiatan monitoring kualitas air terlihat pada Gambar (6 ).
Kegiatan pengukuran kualitas air seperti gambar di atas dilaksanakan secara rutin mulai tanggal 14 Juni 2023 hingga 26 Juli
2023 dengan jarak pengukuran dilakukan setiap dua minggu sekali. Berdasarkan hasil monitoring diperoleh data kualitas air
seperti pada Tabel 1 .
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air media budidaya tersebut diketahui suhu selama tiga kali monitoring menunjukkan
range yang stabil yaitu 26-27◦C sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI). Ammonia dan nitrit menunjukkan nilai 0 ppm
masing-masing, hal ini menunjukkan bahwa pemberian pakan menggunakan mesin otomasi dapat menjaga kualitas air media
pemeliharaan dan semua pakan telah termakan oleh ikan koi. Pada kolam ikan koi tersebut diketahui pH air berkisar 7,20 - 8,39
dan DO pada angka stabil yaitu 8, kisaran pH dan DO tersebut berada pada kondisi optimal bagi pemeliharaan ikan koi (sesuai
SNI).
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Gambar 6 Pengukuran kualitas air pada kolam budidaya ikan koi (a) pembacaan hasil reagent strip dengan indeks warna untuk
pH, alkalinitas, nitrit, klorin (b) tes kit seluruh parameter kualitas air yang diukur pada waktu yang sama (c) pembacaan hasil
uji fosfat dengan indeks warna.

Tabel 1 Hasil Pengukuran Kualitas Air Kolam Budidaya Ikan Koi Selama Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang Telah
Diaplikasikan dengan Mesin Otomasi Pakan

Parameter Monitoring 1 Monitoring 2 Monitoring 3 Monitoring 4
14 Juni 2023 28 Juni 2023 12 Juli 2023 26 Juli 2023

NO2 (ppm) 0 0 0 0
NH3 (ppm) 0 0 0 0
PO4 (ppm) 0,25 0,25 0,25 0,50
DO (ppm) 8 8 8 8
Alkalinitas (ppm) 120 120 80 180
Klorin (ppm) 1 0 0 0
Suhu (◦C) 27 27 26 29
pH 7,20 7,20 8,39 8,39

4.4 Hasil Penilaian Kepuasan Pembudidaya Ikan Koi
Berdasarkan hasil respondensi kepuasaan yang dilakukan terhadap pembudidaya ikan koi dengan 10 pernyataan bernilai masing-
masing maksimal 5, diperoleh hasil seperti tertera pada Gambar (7 ).
Berdasarkan hasil pada Gambar (7 ) diketahui bahwa dari total 10 responden peserta pengabdian yang merupakan pembudidaya
ikan koi, hampir seluruhnya merasa sangat puas dengan kegiatan yang dilakukan tim pengabdi, dan penerapan ini dinilai sangat
ramah lingkungan karena menggunakan tenaga sinar matahari dan tidak menyisakan pakan (pernyataan ke-1, ke-4, dan ke-5
dengan skor sama yaitu 4,6±0,52). Kegiatan yang berlangsung dinilai sangat memberikan pengetahuan baru tentang manfaat
teknologi pada budidaya ikan koi (pernyataan ke-2 dengan skor 4,7±0,67). Pembudidaya juga meyakini bahwa teknologi ini
mampu berdampak pada efisiensi waktu pemberian pakan (pernyataan ke-3 dengan skor 4,6±0,70). Dari 10 responden peserta
pengabdian, cukup banyak peserta yang merasa sangat perlu memiliki mesin otomasi pakan ini pada kegiatan budidayanya.
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Gambar 7 Skor rata-rata untuk masing-masing pernyataan yang diajukan kepada peserta pengabdian kepada masyarakat.

4.5 Seminar Hasil Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (14 Agustus 2023)
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditutup dengan seminar hasil kegiatan yang dilaksanakan pada 14 Agustus 2023 dengan
melibatkan dosen dan mahasiswa S1 Akuakultur Universitas Airlangga serta para pembudidaya ikan koi di Kecamatan Nglegok
Kabupaten Blitar Gambar (8 ).

Gambar 8 Penutupan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan kelompok pembudidaya ikan koi di Blitar.

Kegiatan seminar ini mencakup serangkaian acara, termasuk penyajian hasil pengukuran kualitas air dan evaluasi yang dilakukan
selama pelaksanaan kegiatan. Peserta seminar yang merupakan para pembudidaya ikan koi mendapatkan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan secara langsung terkait dengan permasalahan yang sering timbul dan berdampak negatif selama proses
budidaya ikan koi. Kegiatan ini telah terbukti mampu mendorong terciptanya diskusi aktif antara para pembudidaya dan dosen
yang terlibat secara langsung dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini dapat telah diabadikan di Youtube channel
FPK UNAIR (https://youtu.be/u7vH-sxbLv4?si=ViK6mgwEVMmgmjDh) yang akan diproses Hak Cipta.
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5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui aplikasi mesin otomasi pakan (autofeeder) bagi kelompok budidaya ikan hias
di Kabupaten Blitar, Jawa Timur terlaksana dengan baik sejak awal survei lokasi hingga penutupan. Penggunaan mesin aut-
ofeeder pada kolam budidaya ikan koi telah berhasil mempertahankan kualitas air kolam karena semua pakan secara optimal
dimakan oleh ikan koi dan tidak tersisa. Berdasarkan hasil respondensi terhadap para pembudidaya ikan koi, hampir seluruhnya
merasa sangat puas terhadap aplikasi mesin autofeeder karena ramah lingkungan dan tidak perlu menggunakan listrik. Ter-
lebih, para pembudidaya juga menilai bahwa kegiatan ini sangat memberikan pengetahuan baru tentang pemanfaatan teknologi
pada budidaya ikan koi. Besar harapan penulis agar kegiatan yang sudah dilaksanakan di lokasi mitra dapat tetap terlaksana dan
membawa manfaat untuk mitra khususnya.

6 UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian kepada masyakarat ini mendapat dukungan pendanaan dari RKAT Fakultas Perikanan dan Kelautan Uni-
versitas Airlangga tahun 2023 skema Program Kemitraan Masyarakat (Nomor 310/UN3/2023) melalui Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat Universitas Airlangga.
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